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ABSTRAK

PadapenelitianinidenganbertujuanmemahamiImplmentasiPembelajaranQur’andimasaPandemi
Covid-19diMadrasahIbtidayahDarussalim BatiBatisertamendeskripsikanapasajaFaktoryang
mempengaruhiImplementasiPembelajaranQur’andimasaPandemiCovid-19diMadrasahIbtidayah
Darussalim BatiBati.PenelitianinimemakaiKualittatifdeskriptifdenganpendekatanStudykasus
subjekPembelajaranQur’an,KoordinatorPembelajaranAl-Qur’an,KepalaSekolahdanWalikelas.
DatayangdikumpulkanhalinimelewatihasilObservasi,WawancaradanDokumentasi,kemudian
analisis data yang dipakaireduksidata,display,dan penarikan kesimpulan.Penelitimemakai
trianggulassisumberuntuk mendapatkan keabsahan data.Berlandaskan hasilpenelitian bisa
disimpulkanmakaImplementasipembelajaranQur’andimasapandemiCovid-19diMIDarussalim
Bati-Batidilakukandenganbeberapakaliperubahan1)PerencanaanpembelajaranQur’andimasa
pandemicovid-19dimulaidariperencanaanpembelajaranIonline,perencanaanpembelajaranII
onlinedantatapmukadanperencanaanpembelajaranIIItatapmuka2)Pelaksanaanpembelajaran
Qur’andimasapandemicovid-19adatigakalipelaksanaanyaitupelaksanaanIdilakukandengan
online,pelaksanaanpembelajaranIIdilakukandenganOnlinedantatapmuka1minggusekalidan
pelaksanaanpembelajarandilakukanIIIdilakukandenganTatapmuka,3)Evaluasipembelajaran
Qur’andimasapandemicovid-19dilakukanevaluasipembelajaranIdilakukandenganevaluasi
PembelajaranonlinemelewatipengirimanVideo/rekamansuara,evaluasipembelajaranIIevalusi
pembelajaranQur’andilakukandenganonlinedantatapmukadengancaratatapmukaatauhadirke
sekolah dan evaluasiIIIdilakukan dengan tatap muka.Yang mempengaruhiImplementasi
PembelajaranQur’andimasapandemiCovid-19diMIDarussalim Bati-Batiyaitu:1)kebijakandari
pemerintah2)Jaringanyangburuk3)tanggapandariguru4)tanggapandariorangtuasiswa.

KataKunci:Implementasi,pembelajaranAl-Qur’an,pandemiCovid-19

ABSTRACT
This studyaims to describe how the Implementation ofQur'an Learning during the Covid-19
PandemicatMadrasahIbtidayahDarussalim BatiBatianddescribewhatfactorsinfluencethe
ImplementationofQur'anLearningduringtheCovid-19PandemicatMadrasahIbtidayahDarussalim
BatiBati.Thisstudyusesadescriptivequalitativeapproachwithacasestudyapproachtothesubject
ofQur'anLearning,Al-Qur'anLearning Coordinator,Principaland Homeroom.Datacollectionis
carriedoutthroughObservation,Interview andDocumentation.Dataanalyssistechniquessusedby
researchersaredatareduction,display,anddrawingconclusions.Theresearcherusedtechnique
triangulationandsourcetriangulattiontoobtainthevalidittyofthedata.Basedontheressultsofthe
study,itcanbeconcludedthattheimplementationofQur'anlearningduringtheCovid-19pandemicat
MIDarussalim Bati-Batiwascarriedoutwithseveralchanges1)PlanningforQur'anlearningduring
thecovid-19pandemicstartedfrom onlinelearningplanningI,onlineIIlearningplanningandface-to-
faceandface-to-facelearningplanningIII2)TheimplementationoftheQur'anlearningduringthe
covid-19pandemicwascarriedoutthreetimes,namelytheimplementationIwascarriedoutonline,
theimplementationoflearningIIwascarriedoutonlineandface-to-faceonceaweekandthe
implementationoflearningwascarriedoutIIIcarriedoutwithface-to-face,3)Evaluationoflearning
theQur'anduringthecovid-19pandemic,evaluationoflearningIcarriedoutbyevaluationofonline
learningthroughsendingvideo/soundrecordings,evaluationoflearningIIevaluationoflearningof
theQur'anwascarriedoutonlineandface-to-facebymeansofface-to-faceorattendschooland
evaluationIIIiscarriedoutnotfacetoface.WhatinfluencedtheimplementationofQur'anlearning
duringtheCovid-19pandemicatMIDarussalim Bati-Batiwere:1)policiesfrom thegovernment2)Bad
networks3)responsesfrom teachers4)responsesfrom students'parents

Keywords:Implementation,learningtheQur'an,Covid-19pandemic



PENDAHULUAN

Undang-Undang No.20 Tahun 2003

mengenai Sistem Pengajaran Nasional

Pasal:“Mengembangkanpotensisiswa-siswi

guna menjadimanusia yang beriman dan

bertaqwaterhadap Tuhan Yang MahaEsa,

berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cerdas,

kreatif,mandiri,danmenjadiwargaNegara

yang demokratis secara tanggung jawab

yaitudariTujuanpengajarannasional”.1

Agama Islam mayoritas penduduk

Indonesiayaknibagiandarijenisgejaladari

cita-cita hidup Islamiuntuk melestarikan,

memindahkan, menanamkan(internalisasi),

danmengembangkansebuahnilai-nilaiIslam

tersebutkepadapribadigenerasipenerusnya

sehingga nilai-nilai lengket dengan nilai

agamis yang dicita-citakan bisa tetap

berfungsi dan berkembang dalam

masyarakat dari waktu ke waktu pada

perananPengajaranIslam dikalanganumat

Islam, dengan melewati pengadaan

PengajaranIslam dalam bentukpengajaran

formal yang sering kita kenal dengan

Madrasah.2

Madrasah memberikan pemahaman

tentang pengetahuan umum yang sama

dengan Sekolah-Sekolah umum sederajat,

hanya saja yang membedakan Madrasah

dengan sekolah umum yaitu banyak

pengetahuan Agama yang diserahkan,

sebagai ciri khas Islam atau sebagai

LembagaPengajaranyangberadadinauangi

DepartemenAgama.3

Survey Badan PusatStatistik tahun

2018padadatasebanyak58,57%muslim di

1 Kompri, Managemen
Pengajaran,(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2015
),hlm.17

2FaridahAlawiyah,PengajaranMadrasah
diIndonesia,JurnalIslamicSchoolEducationin
Indonesia,5(1),hlm.51

3AkhmadSirojudin,Manajemen
PengajaranMadrasahIbtidaiyah,JurnalProgram
StudiPGMI,6(2),hlm.207

IndonesiatidakbisamembacaAl-Qur’an.Ini

menjadibagiandarifaktuyangmengejutkan

karenayangkitaketahuipendudukIndonesia

yaitupendudukyangmayoritasnyaberagama

islam, bahkan menjadi Negara dengan

masyarakatmuslim terbesar.Tapikenyataan

inisangatberbandingterbalikdenganfakta

yangada,mayoritasmuslim memangbanyak

namun banyaksekaliyang kurang mampu

membacaAl-Quran,keadaankondisisaatini

disayangkansekali.4

Berlandaskanhasildatasurvei(PTIQ)

perguruantinggiilmual-qur’anmengenaiAl-

Qur’antahun2017lalumengumumkanhasil

data dari PTIQ yang kurang mampu

membaca Al-Quran ada 60-70 % muslim,

Indonesia diketahuidengan Negara yang

masyarakatnyamuslim palingbanyak,sangat

disayangkanlebihseparuhmuslim tidakbisa

membacaAl-Qur’anitulahfaktayangada.5

BerlandaskandataMentriAgamamaka65

persenmuslim diIndonesiayangmasihbuta

aksaraAl-Qur’an.Angkayangsangattinggi

untukmayoritasIslam palingbanyak.6

PandemiCovid-19mewabahseluruh

globalsehingggamerambakpadadiberbagai

aspek kehidupan masyarakat,bukan dari

kesehatan dan ekonomi,dunia Pengajaran

punsangatterdampakdenganpandemiyang

pertamakalidiumumkanmasukIndonesia

padatanggal2Maret2020.Kebijakanjaga

jarakdantidakberkerumunanmengakibatkan

pemerintah menerbitkan kebijakan khusus

pembelajarandiLembagaPengajaran.

Kebijakan diberlakukan melewati

4 Pikiran Rakyat,Miris Lebih dari50
persen muslim IndonesiaKurang mampu Baca
Alquran,https://Bekasi.pikiran-rakyat.com,dikutip
padatanggal27januari2021.

5 Viva.co.id,Muslim IndonesiaTerbanyak
Didunia,70persenkurangmampubacaAl-qur’an,
http://www.viva.co.id dikutip pada tanggal27
januari2021.

6 MenteriAgama Menag:masih ada 65
persen muslim diindonesia buta alqur’an
https://www.republika.co.iddikutippadatanggal
28januari2021



SuratEdaran No.4 Tahun 2020 Mengenai

Pelaksanaan Kebijakan Pengajaran Pada

MasaDaruratCoronaVirusDesease(Covid-

19).Pada kebijakan Ini,ditetapkan adanya

larangan melakukanpembelajaran luring di

Sekolah yang berlaku Hingga akhirtahun

pelajaran2019/2020.

Dengan berbagai strategi

pembelajaran,berbagaisarandaripakardan

organisasi serta merencanakan evaluasi

ImplementasiSKBEmpatMenterimenegbai

pelaksanaan pembelajaran dizona selain

merahdanorange,yaknidizonakuninghijau,

untukmampumelakukanpembelajarantatap

muka dengan penerapan protokol

kesehatan.7

Proses belajar yang dulunya

dilaksanakan di dalam kelas dengan

ramainya teman,sekarang harus berbalik

arahdengankondisiyangmenuntutsiswa-

siswi belajar di rumah saja. Proses

pembelajaranyangbiasanyadilaksanakandi

Sekolahdengantatapmukalangsungdengan

Bapak/Ibugurudanteman-temantidakbisa

dilakukanpadamasapandemiini.Parasiswa

diharuskanBelajarDariRumah(BDR),untuk

itu guru juga diharuskan menyiapkan

perangkatpembelajaranyangmemungkinkan

siswauntukbelajardarirumah.8

Pembelajaran Al-Qur’an, idealnya

diserahkankepadaanaksejakusiadasar.Hal

inidiarahkangunaanakmampumemahami

Al-Qur’an sejak dini dan menumbuhkan

kecintaan anak terhadap Al-Qur’an. Oleh

sebab itu,Pembelajaran Al-Qur’an dilarang

“jeda”apalagiberhentidiserahkanpadaanak

dalam situasidankondisiapapun,termasuk

Era Pandemi Covid-19 yang global.

Pembelajaran Al-Qur’an Era Covid-19

7 Pengelola web kemendikbud,
PenyesuaianKeputusanBersamaEmpatMenteri
Mengenai Panduan Pembelajaran di Masa
Pandemi Covid-19,
http://www.kemendikbud.go.id./main/blog/2020/
08/penyesuaian-keputusan-bersama-empat-
menteri-Mengenai-panduan-pembelajaran-di-
masa-pandemi-covid19,dikutippadatanggal30
april2021

8RiaPuspita,dkk,DampakPembelajaran
DaringbagisiswaSekolahDasarpandemiCovid-
19,JurnalIlmiahPengajaran,2(1),hlm.10

dilaksanakan dengan berbagaicara oleh

pengajardimasing-masing daerah.Halini

didasarikearifanlokalyangberbeda,Metode

Pembelajaran, Tujuan dan Sasaran

Pembelajaranyang hendakditerapkanoleh

para Pengajar. Dengan demikian,

Pembelajaran yang diserahkan juga

disesuaikandengandaerahtertentu.9

Pemaduan penggunaan sumber

belajartradisional(offline)dan online yaitu

suatu keputusan demokratis untuk

menjembatani derasnya arus penyebaran

sumber belajar elektronik(e-learning) dan

kesulitanmelepaskandiridaripemanfaatan

sumber-sumberbelajaryangdipakaidalam

ruang kelas.Artinya,canggihnya teknologi

yang dipakaibelum mampu menggantikan

pelaksanaan pembelajaran tatap muka

karenametodeinteraksitatapmukastandard

masih jauh lebih efektif disandingkan

pembelajaran online ataue-learning

bagaimanpun.Selainitu,keterbatasandalam

aksesibilitas internet, perangkat

keras(hardware) dan perangkat

lunak(Software) serta pembiyaan sering

menjadihambatan dalam memaksimalkan

sumber-sumberbelajar.10

MIDarusalim Bati-Batiyaknibagian

dari sekolah swasta yang mempunyai

Program unggulan yaitu TPQ(Taman

Pengajaran Qur’an) dan Madin(Madrasah

Diniah),danpadatahunajaran2007 khusus

kelas VI telah diketahuikan dan

dikembangkandalam satumetodemembaca

Kitab Kuning yaitu Amsilati.Pembelajaran

Qur’andiMIDarussalim Bati-Batibeberapa

kalimengalamiperubahanpadapelaksanaan

dimasapandemiCovid-19.11

Kegiatan pembelajaran Qur’an

dilakukansetiaphariseninsampaijumat,ada

9RahmatRifaiLubis,PenerapanAl-Qur’an
Era Covid-19:Tinjauan Metode dan Tujuannya
pada masyarakatdiKutacene Aceh Tenggara,
JurnalIlmuPengajaranIslam,4(2),hlm.515

10 Briliannur Dwi C, dkk, Analisis
KeefektifanPembelajaranOlinedimasaPandemi
Covid-19,JurnalPengajaranGuruSekolahDasar,
2721-7957,hlm.30

11 Wawancara dengan bapak Nahwani
selakuwalikelas5bdiMIDarussalim Bati-bati,
padatanggal17Maret2020.



menghafal Juz amma/juz 30, perbaikan

bacaannyamengenaihukum bacaansesuai

tajwid,panjang pendek bacaannya sesuai

hukum tajwidnya,serta Membaca Huruf

Hijaiyahyangberharokat.Diawalpandemi

Covid-19 sistem pembalajaran dilakukan

secaraonline,sistem pembelajaranyang

sekarangdianggappalingefektif.12

METODEPENELITIAN

Penelitian ini memakaipendekatan

kualittatifdeskriftifdenganjenispendekatan

studikasus.MenurutBogdan dan Taylor,

metode kualittatif yaitu penelitian yang

menghasilkan data deskriptif yang mana

ucapanatautulisandanperilakubisadiamati

dari individu atau individu secara

keseluruhan.13 Penelitian kualittatif yaitu

penelitian yang bersifat deskriptif secara

alamiahyanglebihmenekankanpadaproses

daripadaproduk,denganmelakukananalisis

datasecarainduktifdanbermakna.14 Teknik

pengumpulan data yang dipakai pada

penelitianiniyaitu:Observasi,Wawancaradan

Dokumentasi

PEMBAHASAN

1.ImplementasipembelajaranQur’andi

masa Pandemi Covid-19 di MI

Darussalim Bati-Bati

a.PerencanaanpembelajaranQur’an

dimasaPandemiCovid-19

Sebagaimana hasil

penelitian maka ada terbagi

kepada beberapa perencanaan,

sebagaiberikut:

1)Perencanaan pembelajaran

Qur’anIonline

Berlandaskan Uraian

datapenelitibisadisimpulkan

maka dalam perencanaan

pembelajaranQur’ansistem I

12 Wawancara dengan Bapak Rislani,
selakuwalikelas1adiMIDarussalim Bati-bati,
padatanggal18Maret2021

13 Rulam Ahmadi,MetodelogiPenelitian
Kualittatif,(Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,
2014),hlm.120

14 Sugiyono, Metode Penelitian
Kualittatif,(Bandung:Alfabeta,2018),hlm.7

di MI Darussalim Bati-bati

berlandaskan keputusan dari

pemerintah, penyusunan

program tahunan, program

semester, pertemuan orang

tua siswa dan wali kelas,

memperkenalkan media

pembelajaran dan

mengajarkanpenggunaandari

aplikasi, menyiapkan materi

danmediapembelajaranserta

guru mengevaluasi. Teori

menurutNurdin dan Usman

dalam RusydiAnanda maka

perencanaan pembelajaran

yakni pemetaan terhadap

langkah-langkah ke arah

tujuan yang di dalamnya

tercakup unsur-unsur

mengajar yang diharapkan,

dengan materi/bahan

pembelajaran yang akan

diserahkan, serta

strategi/metode mengajar

yang akan diterapkan dan

prosedur evaluasi yang

dilakukan dan menilai dari

hasilbelajarsiswa.15

Hal ini sejalan

denganteorimenurutDjoko

Susilo menyebutkan maka

dalam perencaan(Planning)

diawali dengan

berkoordinasi dengan

seluruh pihak sekolah dan

orangtuasiswasertadinas

pengajaran dalam

melaksanakanpembelajaran

daring dengan tetap

mengacu petunjuk teknis

pemerintah pusat sesuai

Surat Edaran Menteri

PengajarandanKebudayaan

Republik Indonesia dan

petunjuk teknis darikepala

DinasPengajaran.16

15 Rusydi Ananda, Perencanaan
Pembelajaran,(Medan:LPPPI,2019),hlm.8

16DjokoSusilo,ManajemenPerencaan
PembelajaranDaringMemakaiAplikasiGoogle



Berlandaskan uraian

data peneliti perencanaan

pembelajaran Qur’an diMI

Darussalim Bati-batisejalan

dengan teoriDjoko susilo

bisa disimpulkan maka

perencanaan pembelajaran

yaitu langkah-langkah yang

dibuat sekolah dengan

tujuan yang dibuat yang

didalam perencanaan

tersebutada unsurmateri

pembelajaran, media

pembelajaran , serta

mengikutiarahan kebijakan

yangdibuatpemerintahlalu

berkoordinasidengan pihak

sekolah sekolah menyusun

tahapan belajar mengajar

untuktujuanyangditentukan

seperti menyiapkan media

pembelajaran, materi

pembelajaran dan evaluasi

pembelajaran.

2)Perencanaan pembelajaran

Qur’anIIdilaksanakandengan

Onlinedantatapmuka

Berlandaskan hasil

wawancara peneliti di atas

maka dalam perencaan

pembelajaran Qur’an II

pembelajaranonlinedantatap

muka hadir ke sekolah

seminggu sekali. dalam

perencanaan pembelajaran

Qur’antatapmukapadamasa

pandemi Covid-19 dengan

persiapan yang benar-benar

matangsepertikeputusandari

pihak sekolah dengan tetap

memperhatikan protokol

kesehatan,dalam pelaksanaan

pembelajaran Qur’an tatap

muka seminggu sekalisiswa

wajib memakai masker,

mencucitangan,danmenjaga

jarak. serta target

Classroom MasaPandemiCovid-19.JurnalIlmu
Pengajaran,08(01),hlm.37

pembelajaran Qur’an siswa

kelas rendah bisa membaca

hurufhijaiyahdanmenghafal

surah sesuai tajwid,

mengkondisikan lingkugan

sekolah dan penataan ruang

kelasyangakandipakaidalam

pelaksanaan pembelajaran

Qur’an tatap muka, seperti

penyemprotan disenfektan di

ruang belajar, toilet dan

lingkungan sekolah lainnya.

penyediakan airbersih yang

mengalir,tempatcucitangan

dan sabun cuci tangan,

thermogun(cek suhu badan),

menyiapkan media

pembelajaran berupa alat

praga, papan tulis, buku

pembelajaranQur’an.

Sesuai dengan teori

Menurut Syaiful Bahri

Djamarah dan Aswan Zain,

makamediayaitusebagaialat

yang bisa membantu untuk

menyampaikan materidalam

pembelajaran.17

Sejalan dengan teori

Siti Faizatun Nissa dan

Akhamd Haryanto

menyebutkandisusuldengan

siaran Pers No.

137/sipres/A6/VI/2020

mengenai pengadaan

pembelajaran pada tahun

ajaran dan tahun akademik

barudimasapandemicorona

virus(COVID-19) yang mana

bagiandaripentingpointdari

siaran pers tersebut yaitu

pengadaan pembelajaran

tatap muka boleh dilakukan

pada zona hijau dan kuning

dengan tetap memperhatikan

protokolkesehatan.18

17SyaifulBahriDjamarahdanAswanZain,
StrategiBelajarMengajar.(Jakarta:RinekaCipta,
2010),hlm.121

18 Siti Faizatun Nissa dan Akhamd
Haryanto, Implementasi Pembelajaran Tatap



Berlandaskan uraian

data peneliti perencanaan

pembelajaranQur’ansistem II

di MI Darussalim Bati-bati

sejalan dengan teori Siti

Faizatun Nissa dan Akhamd

Haryanto Bisa disimpulkan

dari uraian diatas maka

perencanaan pembelajaran

Qur’an IIyaitu menyediakan

media pembelajaran dan

kebijakan dari pemerintah

denganpersyaratanyangtelah

ditentukan.

3)Perencanaan pembelajaran

Qur’anIIIdilaksanakandengan

tatapmuka.

Berlandaskan hasil

wawancara peneliti di atas

maka dalam perencaan

pembelajaran Qur’an IIIada

perubahan yaitu perencanaan

pembelajaran tatap muka

dilaksanakan melakukan

penyemprotan disenpektan

disetiap ruangan kelas dan

lingkungansekolah,penataan

ruangkelasyangakandipakai

dalam pembelajaran Qur’an

tatap muka. tempat cuci

tangan didepan kelas dan

sabun cuci tangan,

penyediakan handsanitizer,

thermogun(cek suhu badan),

menyiapkan media

pembelajaran berupa alat

praga, papan tulis, buku

pembelajaran Qur’an,

mengkondisikanmuridseperti

muridwajibmemakaimasker,

memakai dan membawa

handsanitizer.TeoriMenurut

Hanjanto perencaan yaitu

suatupenerapanyangrasional

darianalisissistematisproses

perkembangan pengajaran

dengantujuanagarpengajaran

MukaDiMasaPandemiCovid-19,JurnalIkatan
AlumniPgsdUnars,8(2),hlm.403

itulebihefisien.19

Halinisejalandengan

teori menurut Abu Ahmadi

maka perencanaan yakni

suatu proses penyusunan

materi pembelajaran,

penggunaan media

pembelajaran, penggunaan

metode pembelajaran yang

akan dipakai dalam suatu

alokasi waktu yang akan

dilaksanakan dalam satu

waktu pembelajaran yang

akandatang untukmencapai

tujuan yang sudah

ditentukan.20

Berlandaskan uraian

data penelitisesuaidengan

teoriyangdikemukanolehAbu

Ahmadi maka perencanaan

pembelajaran Qur’an IIIyaitu

suatu perencaan yang sudah

dipikirkansecaramatangdan

juga sudah memilih proses

yang dianggap paling tepat,

serta penyusunan meteri

pembelajaran, media

pembelajaran serta alokasi

waktuyangtelahditetapkan.

b.PelaksanaanpembelajaranQur’an

dimasapandemiCovid-19

Pelaksanaanpembelajaran

Qur’an terbagidalam beberapa

pelaksanaanpembelajaranQur’an

dimasa Pandemi Covid-19,

sebagaiberikut:

1)Pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIdilaksanakandengan

Online

Berlandaskan hasil

data peneliti maka dalam

prosespembelajaranQur’anI

itudilaksanakansecaraonline

ataubelajardarirumahyaitu

memakai watsapp dengan

mengirim video/rekaman

19 Harjanto, Perencanaan
Pengajaran,(Jakarta:RinekaCipta,2003),hlm.6

20 Abu Ahmadi, Didaktik
Metodik,(Semarang:ThohaPutra,2005).hlm.76



suaradanjuga fotokegrup

watsapp. Menurut Marlin

Kristinamengemukakanmaka

dalam pembelajaran ada

beberapametodebelajaryang

bisa dilakukan pada saat

pembelajarandarirumah,yaitu

diantaranya pembelajaran

daring. Pembelajaran daring

yakni metode pembejaran

yang memakaiteknologidan

jaringan internet mulai dari

penggunaan Whatsapp,

GoogleClassroom,Zoom atau

aplikasilainnya.21

Sejalan dengan teori

makaWhatsApptelahdipakai

untuk pembelajaran daring.

Dari pernyataan guru

mengakuimakagurumemakai

media WhatsApp. Karena

Penggunaan media tersebut

sesuai dengan karakteristik

daerah yang memungkinkan

untuk melakukan

pembelajaran daring baik itu

tersedianya jaringan dan

tersedianyaperangkatandroid

yang dimiliki oleh masing-

masing siswa.Maka dalam

arahan SuratEdaran No.15

BAB I Poin A No. 5

Kementerian Pengajaran dan

Kebudayaanyangmenjelaskan

makaaktivitasdanpenugasan

selamaBDRbervariasisesuai

kondisi masing-masing

sekolah.22

Berlandaskan uraian

data peneliti pelaksanaan

pembelajaran Qur’an I

melaksanakansecaraonlinedi

21MarlinKristina,dkk,ModelPelaksanaan
PembelajaranDaringPadaMasaPandemiCovid-
19 diProvinsiLampung,JurnalAnsiru PAI,
4(02),hlm.201

22 AndiniAmalia dan Nurus Sa’adah,
Dampak PandemiCovid-19 Terhadap Kegiatan
BelajarMengajarDiIndonesia,JurnalPsikologi,
13(2),hlm.218

MI Darussalim Bati-bati

sejalan dengan teoriMarlin

Kristina bisa disimpulkan

maka dalam pelaksanaan

pembelajaran Qur’an I

dilakukan dengan metode

secara daring dengan

memanfaatkan teknologidan

juga jaringan internetberupa

media pembelajaran seperti

watsapp agar pembelajaran

bisaberlangsungdilingkungan

rumah.

2)Pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIIdilaksanakandengan

Onlinedantatapmuka

Berlandaskan hasil

wawancara peneliti maka

dalam proses pembelajaran

Qur’an II itu dilaksanakan

secaraonlinedanjugatatap

muka dengan berhadir ke

sekolah seminggu sekali

bergantian harihadir,untuk

pelaksaanaannya online yaitu

menshare video/rekaman

suaradanjugaberupafotoke

grupwatsappdanuntukyang

tatapmukahadirdengancara

bergantian hadir harus

mengikutiprotokolkesehatan

yaitu memakai masker,

mencucitangandanmenjaga

jarak.

Halinisejalandengan

olehNajamuddinPettaSolong

mengatakan maka dalam

prosespembelajarandimasa

pandemi ini ada kegiatan

pembelajarandaringdanjuga

offline,pada pelaksanaannya

siswa di batasi dalam

keterlibatanaktivitasbelajar.23

Berlandaskan data

peneliti maka pelaksanaan

pembelajaranQur’ansIIdiMI

23 NajamuddinPettasolong,Manajemen
Pembelajaran Luring dan Daring dalam
pencapaian kompetensi, Jurnal Manajemen
PengajaranIslam,9(1),hlm.23



Darussalim Bati-Bati sejalan

dengan teori Najamuddin

PettaSolongbisadisimpulkan

maka pelaksanaan

pembelajaran Qur’an II

dilakukandengancaradaring

dan juga tatap muka hadir

kesekolah dengan memakai

protokolkesehatandansiswa

yang dibatasi dalam ruang

kelas serta dalam proses

pembelajaran adanya sarana

danprasanauntukmendukung

pembelajaran.

3)Pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIIIdilaksanakandengan

tatapmuka.

Berlandaskan hasil

wawancara peneliti maka

pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIIIdiMIDarussalim Bati

-Batidimasapandemicovid-19

adaperubahanyaitudilakukan

tatap muka dalam

pelaksanaan pembelajaran di

lakukan dengan tatap muka

dengan protokol kesehatan

yang ketat,sebelum masuk

kelas siswa mencucitangan

lalu siswa di cek suhu

badannya, dalam

pelaksanannyasiswadibatasi

dalam saturuangan,memakai

media pembelajaran berupa

alat peraga, buku

pembelajaran, papan tulis,

spidol.

MenurutTeorimenurut

Azhar Arsyad,maka media

pengajaran yaitu suatu

komponen pada sumber

belajaratauwahanafisikyang

mengandung materipetunjuk

dilingkungan belajar siswa

yangbisamerangsangsiswa

untuk belajar.24 Teoriproses

24 Azhar Arsyad, Media
Pembelajaran,(Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2014),hlm.4

pembelajaran yakni

keseluruhan dari kegiatan

pembealajaranyangdirancang

untuk proses pembelajaran

siswa-siswi. Pada satuan

pengajaran, proses

pembelajarandiselenggarakan

secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang,

memotivasisiswa-siswiuntuk

partisifasiaktifsesuaidengan

bakat, minat dan

perkembangan fisik serta

psikologissiswa-siswi.25

Sejalan dengan Teori

menurutNanaSudjanabelajar

yaitusuatuprosesyangbisa

ditandai dengan adanya

perubahan pada diriindividu,

perubahanyangbaikmaupun

kurangbaik.26

Berlandaskan hasil

uraian data peneliti diatas

sejalan dengan teoriNana

Sudjana maka bisa

disimpulkan maka

pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIIIprosespembelajaran

yangdilaksanakantatapmuka

dengan adanya interaksi

langsung anatara murid dan

jugaguru.

c. Evaluasipembelajaran Qur’an di

masapandemiCovid-19

1)EvaluasipembelajaranQur’anI

dilaksanakandenganonline

Berlandaskan hasil

data peneliti maka pada

evaluasipembelajaranQur’anI

yang dilakukan secaraonline

dimasa PandemiCovid-19 di

MI Darussalim Bati-Bati

ternyata dari evaluasi yang

dilakukantanggapandariguru

25 DediMulyasana,PengajaranBermutu
dan Berdaya Sainga,(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2012),hlm.155

26 Nana Sudjana, Metode & Teknik
Pembelajaran Partisipatif.(Bandung: Falah
Production,2001),hlm.28.



kurang efektifkarena hanya

mengirimkan rekaman suara

dan video sedangkan pada

pembelajaran Qur’an di

haruskanmendengarlangsung

atau tatap muka langsung

apalagiuntuk kelas rendah,

adanyakeluhandariorangtua

yangmengatakanmakasiswa

sudahmulaibosanataujenuh

dalam proses pembelajaran

karenakuranginteraksisiswa

danguru,sertafasilitasyang

tidakmemadai.

Menurut teori Zainal

Arifin mengatakan maka

Evaluasiyaitu suatu proses

untuk menilai keberhasilan

dalam proses pembelajaran

dan juga hasilbelajarsiswa.

Dalam sistem pembelajaran

yaitusatuunsuryangpenting

danjugatahapyangharusdi

laluibagisiswauntukmenilai

keberhasilanpembelajaran.27

Sejalan dengan teori

menurutIdrusLmengatakan

makaEvaluasibertujuanuntuk

mengetahui tingkat

pencapaiansiswa-siswidalam

suatu proses pembelajaran,

sekaligus untuk memahami

siswa-siswiMengenaisejauh

mana bisa memberikan

bantuanterhadapkekurangan

siswa-siswi, dengan tujuan

menempatkan siswa-siswi

pada situasi pembelajaran

yanglebihtepatsesuaidengan

tingkat kemampuan yang

dimilikinya.Sedangkanfungsi

evaluasi untuk membantu

proses, kemajuan dan

perkembangan hasilbelajar

siswa-siswi secara

berkesinambungan, dan

27 Zainal Arifin, Evaluasi
Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010),hlm.2

sekaligus bisa mengetahui

kemampuan dankelemahan

siswa-siswipadabidangstudi

tertentu, sekaligus bisa

memberikan informasi

kepadaorangtua/walisiswa-

siswi mengenai penentuan

kenaikkan kelas atau

penentuan kelulusan siswa-

siswi.28

Berlandaskan data

peneliti maka evaluasi

pembelajaranQur’an IdiMI

Darussalim Bati-Bati sejalan

teori yang dikemukan oleh

Idrus L maka evaluasiyaitu

proses menilai hasil

pembelajaran siswa serta

untuk mengetahui

kemampuan dan kelemahan

dari siswa agar membantu

perbaikandankemajuanpada

proses pembelajaran serta

memberikaninformasikepada

orangtuadansiswa.

2)Evaluasipembelajaran Qur’an

IIdilaksanakan dengan cara

online dan juga tatap muka

seminggusekali

Berlandaskan hasil

wawancarapenelitimakapada

evaluasipembelajaran Qur’an

IItanggapan dariguru maka

dalam pelaksanaan

pembelajaran Qur’an yang

onlinedantatapmukamasih

adasiswayangmasihnyaman

dengan belajaronline,serta

sarana prasana yang masih

kurang.

Sejalan dengan Teori

menurut Muhammad Ridho

NugrohodanHadiwinartmaka

Dalam evaluasiproses pada

implementasi strategi ini

kendala yang ditemui yaitu

28 Idrus L, Evaluasi Dalam Proses
Pembelajaran,Jurnal Managemen Pengajaran
Islam,9(2),hlm.933



situasi pandemi, beberapa

orang tua yang belum

memberikanizinkepadaanak

untuk tatap muka,

keterbatasan jumlah gadget

yang dimilikiorang tua dan

pendampingan belajar yang

masihkurang.29

Teori menurut Djaku

Sudjanamakaevaluasiproses

diarahkan sejauh mana

program dilakukandansudah

terlaksana sesuai dengan

rencana, evaluasi proses

bertujuan untuk

mengidentifaksi atau

memprediksi hambatan-

hambatandalam pelaksanaan

program atau implementasi

program. Evaluasi mencatat

atau mendokumentasikan

setiap kejadian dalam

pelaksanaanprogram,monitor

kegiatan-kegiatan yang

berpotensimenghambatdan

menimbulkan kesulitan yang

tidakdiharapkan,menemukan

informasikhususyangberada

diluar rencana,menilai dan

menjelaskan proses secara

aktual.30

Berlandaskan data

peneliti maka evalusi

pembelajaran Qur’an IIdiMI

Darussalim Bati-Bati sejalan

denganteoriyangdikemukan

oleh Djaku Sudjana bisa

disimpulkan evaluasi yang

dilakukan guru pada

pembelajaranQur’ansistem III

inisiswadihadirkankesekolah

29 Muhammad Ridho Nugroho dan
Hadiwinart,EvaluasiStrategiPembelajaranpada
Era New NormaldiSDIT RaudhatulJannah
Lubuklinggau,JurnalMediaInformasiPengajaran
Islam,19(2),hlm.314

30 Djaku Sudjana, Evaluasi Program
pengajaran Luar sekolah untuk pengajaran
Nonformal dan pengembangan sumber daya
manusia,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006),hlm.56

untukmenyetorhafalanmaka

hasil dari evaluasi

pembelajaran Qur’an IIwali

kelas mngumpulkan yang

mempengaruhi pembelajaran

II yaitu kurangnya

pendampingan orang tua,

fasilitas kurang memadai,

beberapa siswa yang masih

nyamandenganonline.

3)Evaluasipembelajaran Qur’an

IIIdilaksanakan dengan cara

tatapmuka.

Berlandaskan hasil

data peneliti maka pada

evaluasipembelajaran Qur’an

IIIdiMIDarussalim Bati-Bati

maka dari evaluasi

pembelajaran siswa bisa

membacadanmenghafalagar

apayangsudahsiswapelajari

maka guru slalu

berkomunikasidengan orang

tua siswa menyampakai

perkembangan siswa

disekolah, setelah siswa

pulang sekolah dan sebelum

sekolahagarorangtuasiswa

bisa menyiapkan dan

memperhatikan bagaimana

perkembangan siswa selama

proses pembelajaran tatap

mukaberlangsung.

TeoriMenurutRahmah

Johar dan Latifah Hanum

maka Serangkaian Aktivitas

belajar siswa yang

dilaksanakan pasti akan

memberikansebuahefekatau

hasil. Untuk mengetahui

pembelajarandarisiswamaka

guru biasanya melaksanakan

Program Evaluasi. Evaluasi

pembelajaran yakni suatu

komponenpembelajaranyang

dipakaiguruuntukmengetahui

efektivitas kegiatan

pembelajaran.Pernilaianperlu

dilakukan untuk mengetahui

kemajuan siswa dalam



pembelajaranyangyaknihasil

belajarsiswa.31

Hal ini sejalan

denganInaMagdalena,dkk

mengatakan maka evaluasi

pengajaranyaitupenaksiran

terhadapperkembangandan

kemajuanpadasiswakearah

tujuanyangsudahdiinginkan

atau nilai-nilai yang telah

ditetapkan oleh kurikulum.

Lessingermengatakanmaka

evaluasi yaitu proses

penilaian dengan jalan

membandingkan antara

tujuan yang diharapkan

dengan kemajuan/prestasi

nyatayangdicapai.Wysong,

mengemukakan maka

evaluasiyaituprosesuntuk

menggambarkan,

mendapatkan atau

menghasilkan informasi

yang berguna untuk

mempertimbangkan suatu

keputusan.32

Berlandaskan uraian

datapenelitisejalandengan

teoriyang dikemukan Ina

MagdalenaBisadisimpulkan

makaevaluasipembelajaran

Qur’an IIIdiMIDarussalim

Bati-Bati evaluasi yakni

unsur dari pembelajaran

yangdipakaiolehguruuntuk

mengetahui tujuan yang

telah direncakan dalam

kegiatan pembelajaran

sebelumnyabisatercapai.

2.Faktor yang mempengaruhi

ImplementasipembelajaranQur’andi

masa Pandemi Covid-19 di MI

Darussalim Bati-Bati.

Faktor yang mempengaruhi

31 Rahmah Johardan Latifah Hanum,
StrategiBelajarMengajar(Yogyakarta:Deepublish,
2016),hlm.25

32InaMagdalena,dkk,KonsepDasar
EvaluasiPembelajaranSekolahDasardiSD
NegeriBencongan,1,2(1),hlm.89

dalam terjadinya perubahan dalam

PelaksanaanpembelajaranQur’andi

masapandemi.

a.Kebijakandaripemerintah

Mentri Pengajaran dan

Kebudayaan mengeluarkan surat

edaranyangmenuntutmelakukan

pembelajarandaringataubelajar

darirumah sesuaidengan Surat

EdaranKemendikbudNo.4Tahun

2020 Mengenai Pelaksanaan

Pengajaran dalam masa darurat

penyeberanCovid-19.

Faktor utama yang

mempengaruhi terjadinya

Implementasi pembelajaran

Qur’andimasapandemiCovid-19

diMIDarussalim Bati-Batiyaitu

kebijakan daripemerintah yang

manasekolahmengikutikebijakan

dari pemerinta, lalu disusul

dengan kebijakan pemerintah

berikutnya kebijakan sekolah

mengambildarikebijakan yang

dibuatpemerintah.

SejalandenganteoriAryuni

Dini Rahayu dan Mohammad

Syahidul Haq maka sejak

pemerintah mengumumkan

Mengenai kasus Coronavirus

Disease(COVID-19) pada bulan

maret 2020 di Indonesia

menghadapi masa Pandemi.

Badan Kesehatan(WHO)

menjadikan wabah Covid-19

sebagaipandemiglobaldijatukan

pada tanggal 11 maret 2020

karenawabahinipenyebarandan

penularannya sangat cepat

sehingga tersebar ke seluruh

Negara, termasuk Indonesia.

Masa pandemi Covid-19 ini

berdampak pada seluruh sektor

kehidupandanjugadampakpada

sektorekonomi,sosisal,danjuga

sektorpengajaran. Pemerintah

mengeluarkanKebijakanmelewati

Kementrian Pengajaran dan

Kebudayaan(Kemendikbud) yaitu

Mengenaiproseskegiatanproses



belajardarirumah.SuratEdaran

Menteri Pengajaran dan

Kebudayaan No.4 Tahun 2020

MengenaiPelaksanaanKebijakan

Pengajaran dalam masa darurat

penyeberanCovid-19.33

b.Fasilitasyangkurangmemadai

Faktor Fasilitas yang

kurangmemadaikarenaekonomi

orang tua dan siswa tidak

mempunyaihandphone.menjadi

faktoryangmempengaruhidalam

Implementasi pembelajaran

Qur’andimasapandemiCovid-19

diMIDarussalim Bati-Bati.

TeorimenurutNurhidayah

maka keadaan keuangan atau

ekonomiorang tua siswa tidak

terhitung semuanya mampu,

karenaperolehanorangtuasiswa

berbeda ada yang lebih dalam

mencukupikehidupan sehari-hari

ada yang kurang dalam

mencukupikeperluan sehari-hari.

Halinijuga disebabkan adanya

pandemiCovid-19sehinggayakni

kendala dalam pembelian paket

data\kuota internet serta bagi

siswa yang tidak memiliki

handphone.34

Sejalan dengan penelitian

menurut Andri Anugraha

menyebutkan maka Beberapa

anak yang tidak memiliki

handphone, beberapa siswa

memilikihandphone tapitetapi

terkendala koneksi internet,

terhambat dalam pengiriman

tugaskarenasusahsinyal.orang

tuamemilikiHPtetapiorangtua

bekerja seharian diluarrumah

sehingga orang tua hanya bisa

33 AryuniDiniRahayu dan Mohammad
Syahidul Haq,Sarana dan Prasarana dalam
mendukung pembelajaran daring pada masa
pandemiCovid-19,JurnalInsprirasiManajemen
Pengajaran,09(1),hlm.187

34 Nurul Hidayah, Dampak Sistem
PembelajaranDaringTerhadapKegiatanBelajar
MengajarPadaMasaPandemiCovid-19diSDN3
SRIMINOSARI,JurnalAs-Salam I,IX(2),hlm.200

mendampingiketikamalam hari.

keterbatasan koneksi internet,

beberapasiswatidakmempunyai

handphone dan jaringan internet

tidakbaik.adabeberapaorangtua

yang tidak paham penggunaan

teknologimenyebabkanorangtua

sulit untuk mendampingi dan

memfasilitasianak.35

c. Jaringanyangburuk

Faktor yang

mempengaruhi dalam

Implementasi pembelajaran

Qur’andimasapandemiCovid-19

diMIDarussalim Bati-Batidalam

proses pembelajarannya

terkendala jaringan yang buruk

ketikavideocallataupengiriman

rekaman suara\video dalam

pembelajaran penggunaan

watsapp.

Hal tersebut sejalan

dengan teori menurut Jumardi

Budiman,maka Dampak negatif

ini diduga timbul karena

penumpukan kendala yang tidak

mampuditanganiolehsiswa,guru,

sekolahsertaorangtuasebagai

unsur inti dalam proses

pembelajaran. Kendala teknis

yang paling utama yakni

terbatasnya kuota internet

sebagaimodalutamauntukikut

dalam pembelajarandaringserta

stabilitas jaringan internetyang

buruk khususnya di kawasan-

kawasan pinggiran kota dan

pedesaan.36

d.Tanggapandariguru

Faktor yang

mempengaruhi dalam

Implementasi pembelajaran

35 AndriAnugraha,Hambatan,Solusidan
Harapan: Pembelajaran Daring Selama Masa
PandemiCovid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,
Jurnal Pengajaran dan Kebudayaan,
10(3),hlm.286.

36 Jumardi Budiman, Evaluasi
Pelaksanaan Pembelajaran Daring diIndonesia
Selama Masa PandemiCovid-19,JurnalIlmiah
IlmuPengajaran,12(1),hlm.106



Qur’andimasapandemiCovid-19

diMIDarussalim Bati-Batiyaitu

tanggapandarigurumakadalam

pembelajaran Qur’an dimasa

pandemiinisiswakurangpaham

dalam pemberian materikarena

daring,kurangnyainteraksisiswa

dan guru dalam pembelajaran,

fasilitas siswa yang kurang

memadai seperti handphone,

jaringan yang buruk dan kuota

internet,tanggapan siswa yang

sudah mulai jenuh dalam

pembelajaran daring,tanggapan

dariorangtuasiswa

MenurutAminullah maka

Kurangnya keterlibatan siswa

dalam kegiatan pembelajaran,

dalam mengerjakan tugas dan

waktu pengumpulan tugas

melewatichatpribadiwhashapp

siswa kurang terlebibat dalam

pembelajaran,siswalebihbanyak

melakukan kesibukan melakukan

kesibukan lain sepertibermain,

menonton youtube daripaa

memperhatikan pembelajaran,

tidak semua siswa memiliki

ponsel dan siswa hanya

memanfaatkan milikiorang tua,

selain itu jaringan internetjuga

menjadi penghambat dalam

pembelajaran.37

Sejalandenganpenelitaian

menurut Ria Puspita Sari,dkk,

pembelajaran daring kurang

efektifbagiguruterutamauntuk

siswausiasekolahdasar,karena

pembelajaran yang dilakukan

secara darig atau pembelajaran

jarak jauh,maka guru kurang

maksimal dalam memberikan

materisertamediayangdipakai

dalam pembelajaranjugakurang

efektif,jadimengakibatkansiswa

sangatjenuhakanpembelajaran,

37Aminullah,ProsesPembelajaran
SelamaMasaPandemiCovid-19,JurnalOf
CommunityEmpowermant,3(1),hlm.24

siswa juga cepatjenuh dengan

pemberiantugassetiapharinya.38

e.Tanggapandariorangtua

Faktor yang

mempengaruhi pada

Implementasi pembelajaran

Qur’andimasapandemiCovid-19

diMIDarussalim Bati-Batiyaitu

latarbelakang pengajaran orang

tua siswa yang tidak menguasi

materipembelajaranQur’an.

Meneurut teori Mirzon

Daheri,dkkMakakesulitanyang

dialami oleh orang tua siswa

dalam prosespembelajarandalah

terkait dengan latar belakang

orang tua siswa yang sangat

berbeda.Untukorang tua siswa

yang berpengajaran tinggibisa

membimbing anaknya untuk

belajarpadatingkatsekolahdasar

tidakterlalusulitdanuntukorang

tuasiswayangtidakmemilikilatar

belakang pengajaran maka akan

kesulilatan dalam membimbing

siswadalam pembelajaran.39

Penelitian menurut Nurul

HidayahOrangtuasiswabiasanya

hanya mengawasi belajar dan

mendampingi belajar tidak

menjelaskan Mengenai materi

pembelajaran karena

pembelajaran sudah dijelaskan

guru ketika disekolah. Namun

sekarang pembelajaran

dilaksanakansecaradaring maka

orang tua siswa harus

menjelaskanmateripembelajaran

yang diserahkan oleh guru.

Khususnyabagiorangtuasiswa

yang memiliki latar belakang

38 Ria Puspita Sari, dkk, Dampak
PembelajaranDaringbagisiswaSekolahDasar
selama Covid-19, Jurnal Ilmiah Pengajaran,
2(1),hlm.14

39 Mirzon Daheri, dkk, Efektifitas
WhatsAppsebagaiMediaBelajarDaring,Jurnal
Basicedu,4(4),hlm.779



pengajaran kurang atau

pengetahuannya kurang.Halini

juga menyebabkan kesulitan

orangtuasiswadalam membantu

anaknya dalam proses

pembelajaran.Terlebihbagisiswa

yangtinggalbersamanenekatau

kakeknya.40

Sesuaidengan penelitian

ImasMastoahdanZulaehamaka

tanggapan dariorang tua siswa

mengatakan kewalahan

dalammembimbingsiswabelajar,

karenasiswasusahuntukdiajak

belajar dengan orang tua,lalu

kesulitan dalam keterbatasan

media pembelajaran berupa

handhone dan komputerkarena

media pembelajaran tersebut

dibagi dengan beberapa anak

dengan jam yang sama lalu

perlunyapaketataukuotainternet

yang lebihbanyakkarenamedia

pembelajaran yang diserahkan

guruyaituvideo,Terlaluseringnya

guru memberikan tugas,karena

tidak semua orang tua siswa

memahaminya Mengenaimateri

pelajaran anak sekolah yang

bersangkutan,orang tua siswa

juga merasa sangat khawatir

ketikaanaktidakmabelajar,dan

kurang bersabar ketika anak

sudah melihat handphone dan

yang langsung dicari yaitu

Game/youtubekartun.41

PENUTUP

Berlandaskanhasilpenelitianyang

telah dilaksanakan terkaitImplementasi

pembelajaran Qur’an dimasa pandemi

Covid-19diMIDarussalim Bati-Bati,bisa

disimpulkanmakabisaditarikkesimpulan:

1. ImplementasiPembelajaran Qur’an

40 Nurul Hidayah, Dampak Sistem
PembelajaranDaring,,,,,,,,hlm.201

41 Imas Mastoah dan Zulaeha MS,
Kendala Orang Tua Dalam MendampingiAnak
BelajarPadaMasaCovid-19dikotaSerang,Jurnal
PengajaranAnakUsiadini,5(2),hlm.126

dimasa Pandemi Covid-19 di MI

Darussalim Bati-Batiyaitu:

a.Perencanaan pembelajaran

Qur’andimasaPandemiCovid-

19

Sebelum memulai

melaksanakan pembelajaran

maka dibuat Perencanaan

pembelajaran terlebih dahulu,

sebagaiberikut:

1)Perencanaan pembelajaran

Qur’an I Mengenai

pembelajaranonline.

2)Perencanaan pembelajaran

Qur’an II Mengenai

pembelajaranonlinedantatap

muka.

3)Perencanaan pembelajaran

Qur’an III Mengenai

pembelajarantatapmuka.

b.PelaksanaanpembelajaranQur’an

dimasaPandemiCovid-19

Pelaksanaanpembelajaran

ada beberapa kali perubahan

sebagaiberikut:

1)Pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIdilaksanakandengan

cara Online atau belajar

dirumah mengirim

video/rekamansuaramelewati

Grupwatsapp

2)Pelaksanaan pembelajaran

Qur’anIIdilaksanakandengan

online dan tatap muka atau

hadir ke sekolah seminggu

sekali untuk mengitu

pembelajarandisekolah.

3)Pelaksanaan Pembelajaran

Qur’anIIIdilaksanakandengan

cara tatap muka saja atau

berhadirkesekolah.

c. Evaluasipembelajaran Qur’an di

masaPandemiCovid-19

1)Evaluasipembelajan Qur’an I

online dilaksanakan diakhir

pembelajaran dengan cara

mengirimkan video/rekaman

suaramelewatiGrupwatsapp

dan juga pertengahan

semesterdanakhirsemester.



2)Evaluasipembelajaran Qur’an

II online dan tatap muka

dilaksanakan setiap akhir

pembelajaranseminggusekali

setiap pertemuan, tengah

semesterdanakhirsemester

denganhadirkesekolahuntuk

menyetor hafalan dan tes

bacaan.

3)Evaluasipembelajaran Qur’an

IIItatap muka dilaksanakan

setiap setiap akhir

pembelajaran setiap

pertemuantatapmuka,tengah

semesterdanakhirsemester

pertemuantatapmuka.

2. Faktor yang mempengaruhi dalam

Implementasi pembelajaran Qur’an di

masaPandemiCovid-19

a.Kebijakandaripemerintah

b.Jaringanyangburuk

c. Tanggapandariguru

d.Tanggapandariorangtuasiswa

REFERENSI

Abu Ahmadi,(2005) Didaktik
Metodik,Semarang:ThohaPutra,

AkhmadSirojudin,ManajemenPengajaran
MadrasahIbtidaiyah,JurnalProgram
StudiPGMI,6(2),hlm.207

Aminullah, Proses Pembelajaran Selama
Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Of
CommunityEmpowermant,3(1),hlm.24

AndiniAmaliadanNurusSa’adah,Dampak
PandemiCovid-19 Terhadap Kegiatan
BelajarMengajarDiIndonesia,Jurnal
Psikologi,13(2),hlm.218

Andri Anugraha, Hambatan, Solusi dan
Harapan:Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru
Sekolah Dasar,JurnalPengajaran dan
Kebudayaan,10(3),hlm.286.

AryuniDiniRahayudanMohammadSyahidul
Haq, Sarana dan Prasarana dalam
mendukung pembelajaran daring pada
masapandemiCovid-19,JurnalInsprirasi
ManajemenPengajaran,09(1),hlm.187

Azhar Arsyad,(2014).Media
Pembelajaran,Jakarta: Raja Grafindo
Persada

BriliannurDwiC,dkk,Analisis Keefektifan

Pembelajaran Oline dimasa Pandemi
Covid-19, Jurnal Pengajaran Guru
SekolahDasar,2721-7957,hlm.30

DediMulyasana,(2012)PengajaranBermutu
dan Berdaya Sainga,Bandung: PT.
RemajaRosdakarya,

Djaku Sudjana,(2006).Evaluasi Program
pengajaran Luar sekolah untuk
pengajaran Nonformal dan
pengembangan sumber daya
manusia,Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Faridah Alawiyah,Pengajaran Madrasah di
Indonesia , Jurnal Islamic School
EducationinIndonesia,5(1),hlm.51

Harjanto,Perencanaan Pengajaran,(Jakarta:
RinekaCipta,2003),hlm.6

IdrusL,EvaluasiDalam ProsesPembelajaran,
JurnalManagemen Pengajaran Islam,
9(2),hlm.933

Imas Mastoah dan Zulaeha MS,Kendala
Orang Tua Dalam MendampingiAnak
Belajar Pada Masa Covid-19 dikota
Serang,JurnalPengajaranAnakUsiadini,
5(2),hlm.126

InaMagdalena,dkk,KonsepDasarEvaluasi
PembelajaranSekolahDasardiSD
NegeriBencongan,1,2(1),hlm.89

Jumardi Budiman, Evaluasi Pelaksanaan
Pembelajaran Daring di Indonesia
SelamaMasaPandemiCovid-19,Jurnal
IlmiahIlmuPengajaran,12(1),hlm.106

Kompri, Managemen
Pengajaran,(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,
2015),hlm.17

Marlin Kristina, dkk, Model Pelaksanaan
Pembelajaran Daring Pada Masa
PandemiCovid-19diProvinsiLampung,
JurnalAnsiruPAI,4(02),hlm.201

MenteriAgamaMenag:masihada65persen
muslim diindonesia buta alqur’an
https://www.republika.co.iddikutippada
tanggal28januari2021

Mirzon Daheri,dkk,Efektifitas WhatsApp
sebagaiMedia Belajar Daring,Jurnal
Basicedu,4(4),hlm.779

MuhammadRidhoNugrohodanHadiwinart,
EvaluasiStrategiPembelajaranpadaEra
New NormaldiSDITRaudhatulJannah
Lubuklinggau,JurnalMedia Informasi
PengajaranIslam,19(2),hlm.314

Najamuddin Petta solong, Manajemen
PembelajaranLuringdanDaringdalam
pencapaian kompetensi, Jurnal
Manajemen Pengajaran Islam,
9(1),hlm.23

Nana Sudjana, Metode & Teknik



Pembelajaran Partisipatif.(Bandung:
FalahProduction,2001),hlm.28.

NurulHidayah,DampakSistem Pembelajaran
Daring Terhadap Kegiatan Belajar
MengajarPadaMasaPandemiCovid-19
diSDN3SRIMINOSARI,JurnalAs-Salam
I,IX(2),hlm.200

Pengelola web kemendikbud,Penyesuaian
Keputusan Bersama Empat Menteri
Mengenai Panduan Pembelajaran di
Masa Pandemi Covid-19,
http://www.kemendikbud.go.id./main/bl
og/2020/08/penyesuaian-keputusan-
bersama-empat-menteri-Mengenai-
panduan-pembelajaran-di-masa-pandemi
-covid19,dikutip padatanggal30 april
2021

Pikiran Rakyat,Miris Lebih dari50 persen
muslim IndonesiaKurangmampuBaca
Alquran, https://Bekasi.pikiran-
rakyat.com,dikutip pada tanggal 27
januari2021.

RahmahJohardanLatifahHanum,Strategi
BelajarMengajar(Yogyakarta:Deepublish,
2016),hlm.25

RahmatRifaiLubis,PenerapanAl-Qur’anEra
Covid-19: Tinjauan Metode dan
TujuannyapadamasyarakatdiKutacene
AcehTenggara,JurnalIlmuPengajaran
Islam,4(2),hlm.515

RiaPuspitaSari,dkk,DampakPembelajaran
DaringbagisiswaSekolahDasarselama
Covid-19, Jurnal Ilmiah Pengajaran,
2(1),hlm.14

Ria Puspita, dkk, Dampak Pembelajaran
Daring bagi siswa Sekolah Dasar
pandemi Covid-19, Jurnal Ilmiah
Pengajaran,2(1),hlm.10

Rulam Ahmadi,(2014)MetodelogiPenelitian
Kualittatif,Yogyakarta,Ar-RuzzMedia

Rusydi Ananda, Perencanaan
Pembelajaran,(Medan: LPPPI,
2019),hlm.8Djoko Susilo, Manajemen
Perencaan Pembelajaran Daring
Memakai Aplikasi Google Classroom
Masa PandemiCovid-19.JurnalIlmu
Pengajaran,08(01),hlm.37

SitiFaizatun Nissa dan Akhamd Haryanto,
ImplementasiPembelajaranTatapMuka
DiMasaPandemiCovid-19,JurnalIkatan
AlumniPgsdUnars,8(2),hlm.403

Sugiyono, Metode Penelitian
Kualittatif,(Bandung: Alfabeta,
2018),hlm.7

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain,(2010).Strategi Belajar
Mengajar.Jakarta:RinekaCipta

co.id,Muslim IndonesiaTerbanyakDidunia,
70persenkurangmampubacaAl-qur’an,
http://www.viva.co.id dikutip pada
tanggal27januari2021.

Wawancara dengan bapakNahwaniselaku
walikelas5bdiMIDarussalim Bati-bati,
padatanggal17Maret2020.

Wawancara dengan Bapak Rislani,selaku
walikelas1adiMIDarussalim Bati-bati,
padatanggal18Maret2021

Zainal Arifin, Evaluasi
Pembelajaran,(Bandung: Remaja
Rosdakarya,2010),hlm.2


